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ANALISIS PENGEMBANGAN OBYEK WISATA
CIBULAN CIREBON

Hana Khadijah, Levyda, Ismayanti Istanto
Fakultas Ekonomi Universitas Sahid Jakarta
e-mail: levyda mm@yahoo.co.id

ABSTRAK

Objek wisata Cibulan yang terletak di desa Manis Kidul merupakan salah satu objek
wisata tertua di Kuningan. Jumlah pengunjung nusantara dan mancanegara
mengalami penurunan. Untuk meningkatkan jumlah pengunjung diperlukan
pengembangan daya tarik obyek wisata. Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengetahui
kebutuhan pengunjung terhadap objek wisata Cibulan. (2) mengetahui upaya
pengelola dalam mengembangkan obyek wisata Cibulan. (3) mengetahui tingkat
kesesuaian suatu produk yang ditawarkan pada kebutuhan pengunjung. Metode analisis
yang digunakan daalam penelitian ini adalah kesesuaian tingkat kepentingan obyek
wisata dengan pelaksanaan pengembangan obyek wisata yang dilakukan. Untuk
mencapai tujuan penelitian, dilakukan survey terhadap 400 pengunjung. Hasil
penelitian adalah bahwa kebutuhan pengunjung yang tertinggi adalah kebutuhan daya
tampung pada kolam pemandian, sedangkan tingkat pelaksanaan tertinggi adalah
menjaga keindahan koleksi — koleksi ikan dewa. Belum ada kesesuian pengembangan
obyek wisata Cibulan dari kepentingan pengunjung dengan yang dilakukan oleh
pengelola obyek wisata.

Kata kunci: Pengembangan Obyek Wisata, Cibulan

ABSTRACT

Cibulan attractions are located in the village of Manis the South is one of the oldest
attractions in Brass. The number of domestic and foreign visitors decreased. To
increase the number of visitors required the development of tourist attractiveness. This
study aims to (1) determine the needs of visitors to the attraction Cibulan. (2) determine
management efforts in developing tourism Cibulan. (3) determine the level of
performance of a product offered on the needs of visitors. The method of analysis used
in this study is the importance performance analysis (IPA). To achieve the objectives of
the study, conducted a survey of 400 visitors. The results of the study is that the needs of
visitors to the highest capacity needs in swimming baths, while the highest level of
implementation is to maintain the beauty of the collection - a collection of fish gods.
Based on IPE, there is unsuitability between needs and offers, so thus, the management
should improve the effort to cater tourists’ needs.

Keyword: Tourist Attraction Development Cibulan

LATAR BELAKANG PENELITIAN

Cibulan merupakan salah satu dari empat tempat rekreasi sejenis di
Kuningan, diantaranya Kolam Linggarjati di komplek Taman Linggarjati Indah di

kecamatan Cilimus, kolam Cigugur di kecamatan Cigugur dan kolam Darma Loka
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di kecamatan Darma. Semuanya memiliki kolam-kolam yang dihuni ikan kramat
Kancra Bodas, tapi hanya Cibulan yang di manfaatkan sebagai kolam renang
umum. Perkembangan pengunjung yang datang ke obyek wisata Cibulan adalah

sebagai berikut:

Tabel 1. Jumlah Pengunjung Obyek Wisata Cibulan Tahun 2007 — 2011
Bulan 2007 2008 2009 2010 2011
Januari 7.216 5.271 7.595 13.447 6.621

Februari 7.313 4.221 5.187 7.453 7.195
Maret 7.410 4.321 10.688 5.987 11.026
April 6.975 4.251 10.808 8.109 11.381

Mei 2.875 3.241 11.862 8.489 12.078
Juni 7.811 3.781 15.381 10.417 17.220

Juli 7.926 4.701 1.577 11.419 20.500

Agustus 7.997 4.001 6.724 5.050 10.031

September 1.255 389 44.782 75.000 41.754
Oktober 29.383 14.744 9.085 5.965 10.800
November 7.759 5.380 8.654 7.881 13.602
Desember 5.814 5.713 12.877 12.241 20.171
Total 99.696 60.014 145.220 171.458 182.379

Sumber : Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kab.Kuningan

Berdasarkan tabel diatas bahwa jumlah kunjungan pengunjung nusantara
dan mancanegara pada tahun 2007 — 2008 mengalami penurunan. Dan pada tahun
2009 — 2011 jumlah pengunjung mancanegara mengalami penurunan. Dengan
harga tiket berkisar Rp5000 untuk dewasa dan Rp 4000 untuk anak-anak dari hari
Senin — Jumat. pada saat hari Sabtu — Minggu dan hari libur harga tiket berkisar
Rp 8500 untuk dewasa dan Rp 5000 untuk anak — anak. Objek wisata Cibulan
merupakan salah satu objek wisata tertua di Kuningan dan dengan harga tiket
yang relatif terjangkau, semestinya jumlah pengunjung tidak mengalami
penurunan. Penurunan tersebut diantisipasi dengan strategi pengembangan produk
yakni pengembangan produk wisata apa yang sesuai kebutuhan pengunjung’ agar

efektif.

PERUMUSAN MASALAH

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah dikemukakan diatas maka
permasalahan penelitian ini adalah: (1) Apa saja yang dibutuhkan oleh
pengunjung pada objek wisata cibulan?; (2) Apa yang dilakukan oleh pengelola
untuk mengembangkan produknya?; (3) Apakah produk yang ditawarkan sesuai

dengan kebutuhan pengunjung wisata cibulan?
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TUJUAN PENELITIAN

Adapun tujuan penelitian yang dilakukan adalah: (1) untuk mengetahui
kebutuhan pengunjung terhadap objek wisata Cibulan, (2) untuk mengetahui
upaya—upaya pengelola dalam mengembangkan produknya, (3) untuk mengetahui

tingkat kesesuaian suatu produk yang ditawarkan pada kebutuhan pengunjung.

TINJAUAN PUSTAKA

Menurut Griffin dan Ebert (2007:309) Pengembangan produk dimulai
dengan adanya konsep tentang produk. Dihadapkan pada persaingan dan
pergeseran pilithan konsumen, tidak ada perusahaan yang dapat bergantung
selamanya pada satu produk tunggal saja. Bahkan produk — produk yang telah
populer selama beberapa dasawarsa selalu memerlukan pembaruan.
Pengembangan produk sangat tergantung pada daya beli para pembeli dan selera
serta keinginan para pembeli. Menurut Ulrich dan Eppinger ( 2001:2)
Pengembangan produk merupakan serangkaian aktivitas yang dimulai dari
analisis persepsi dan peluang pasar. Menurut Ulrich dan Eppinger (2001:3)
Pengembangan produk merupakan aktivitas lintas disiplin yang membutuhkan
kontribusi dari hampir semua fungsi yang ada di perusahaan, namun tiga fungsi
yang selalu paling penting bagi proyek pengembangan produk yaitu : fungsi
pemasaran yang menjembatani interaksi antara perusahaan dengan pelanggan.
fungsi perancangan memainkan peranan penting dalam mendefinisikan bentuk
fisik produk agar dapat memenuhi kebutuhan pelanggan, dan fungsi manufaktur
terutama bertanggung jawab untuk merancang dan mengoprasikan sistem
produksi.

Menurut Ulrich dan Eppinger (2001:6) bagi sebagian orang upaya
pengembangan produk cukup menarik karena mempunyai tantang tersendiri. Bagi
sebagian yang lain atribut — atribut yang dianggap kontribusi terhadap daya tarik
pengembangan produk adalah : (1) faktor kreasi yaitu merupakan proses
pengembangan produk dimulai dengan pengumpulan ide dan diakhiri dengan
memproduksi bentuk fisik produk (2) kepuasan masyarakat dan kebutuhan
individu, semua produk bertujuan untuk memuaskan kebutuhan dengan

mempertimbangkan kebutuhan — kebutuhan yang dianggap penting. (3)
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keragaman anggota tim, pengembangan produk yang sukses membutuhkan
banyak keahlian dan bakat yang berbeda — beda. (4) semangat tim, tim
pengembang produk merupakan kelompok yang mempunyai motivasi tinggi dan
dapat bekerja sama.

Menurut Griffin dan Ebert (2007;312) ada tujuh tahap pengembangan
produk yaitu : (1) gagasan produk, pengembangan produk dimulai dengan
pencarian gagasan bagi produk — produk baru, (2) penyaringan, tahap ini
dirancang untuk menghilangkan seluruh gagasan produk yang tidak berhubungan
dengan kemampuan atau tujuan perusahaan, (3) pengujian konsep, dengan cara
meminta pendapat konsumen, (4) analisa bisnis, setelah mengumpulkan opini
konsumen, para pemasar harus melakukan perbandingan biaya produksi dan
manfaat untuk melihat apakah produk tersebut memenuhi tujuan profitabilitas
minimum, (5) pengembangan prototype, (6) pengujian produk dan uji pemasaran,
untuk melihat apakah produknya memenuhi persyaratan kinerja, (7)
komersialisasi.

Menurut Kotler dan Keller (2009:12) kebutuhaan adalah syarat hidup
dasar manusia. Orang membutuhkan udara, makanan, air, pakaian, dan tempat
tinggal untuk dapat bertahan hidup. Orang juga memiliki kebutuhan yang kuat
akan rekreasi, pendidikan dan hiburan. Kebutuhan — kebutuhan ini menjadi
keinginan ketika diarahkan ke objek tertentu yang dapat memuaskan kebutuhan
tersebut. Perusahaan harus mengukur tidak hanya seberapa banyak orang yang
menginginkan produk mereka, namun juga berapa banyak orang yang mau dan
mampu membelinya. Memahami kebutuhan dan keinginan pelanggan tidak selalu
mudah. Pemasar harus menyelidikinya lebih jauh. Hanya melayani kebutuhan
yang dinyatakan saja berarti tidak memberi pelanggan apa yang benar — benar
dibutuhkannya. Banyak konsumen yang tidak tahu apa yang mereka inginkan
dalam suatu produk.  Untuk memperoleh keuntungan, perusahaan harus
membantu pelanggan dalam mempelajari apa yang mereka inginkan.

Menurut undang-undang No. 10 Tahun 2009 tentang Kepariwisataan pasal
1 ayat 5, Objek Wisata atau disebut Daya Tarik Wisata adalah segala sesuatu yang
memiliki keunikan, keindahan, dan nilai yang berupa keanekaragaman kekayaan

alam, budaya, dan hasil buatan manusia yang menjadi sasaran atau tujuan
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kunjungan wisatawan. Objek wisata dikatagorikan dalam (1) wisata alam, (2)
wisata sejarah, (3) wisata budaya, (4) wisata religious, (5) wisata kuliner, (6)
wisata minat khusus, (7) wisata olah raga, (8) wisata belanja. Pengembangan
produk wisata terkait dengan jenis wisata obyek yang dikembangkan.

Pemasaran pariwisata telah lama dianggap sebagai cabang dari pemasaran
tradisional. Secara tradisional pemasaran mentitikberatkan pada perencanaan
produk dan identifikasi pasar yang akan tertarik pada produk tersebut. Menurut
Vellas dan Becherel (2008;12) pemasaran pariwisata adalah proses manajerial
yang mengantisipasi dan memuaskan keinginan pengunjung yang ada dan calon
pengunjung secara lebih efektif dari pemasok atau destinasi pesaing. Pemasaran
memainkan peranan sangat penting dalam pariwisata karena pelanggan jarang
melihat, merasa atau mencoba produk yang akan dibelinya. Karena itu fokus
pemasaran pariwisata adalah mengkomunikasikan dan menggarisbawahi nilai dari
produknya. Produk pariwisata secara keseluruhan terdiri atas alam maupun
fasilitas. Pemasaran parwisata juga harus menonjolkan fasilitas — fasilitas ini,
karena merupakan faktor kunci yang mempengaruhi keputusan konsumen. Oleh
karena itu, bentuk pemasaran pariwisata berbeda dari pemasaran lainnya karena
harus menyajikan gambaran keseluruhan dari produk yang lengkap termasuk jasa
dari sektor lain yang melengkapi. Berdasarkan pengertian diatas pemasaran
pariwisata selalu berorientasi pada kebutuhan, keinginan, selera dan harapan

wisatawan.

KERANGKA PEMIKIRAN

Obyek wisata cibulan yang ditetapkan sebagai tempat wisata yang tertua
di desa manis kidul kabupaten kuningan, merupakan aset yang sangat penting
yang dimiliki oleh desa Manis Kidul dalam usaha pengembangan pariwisatanya.
Karena adanya berbagai pengembangan, maka dirasa perlu untuk memilih strategi
pengembangan produk pada obyek wisata Cibulan agar memenuhi kebutuhan
pengunjung. Oleh karena itu di perlukan suatu perencanaan yang baik yang dapat
memanfaatkan kekuatan. Dan peluang yang ada dengan meminimalisir kelemahan
dan ancaman yang terjadi. Pengembangan produk dilihat dari tingkatan produk

yang terdiri dari :
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Menurut Rangkuti (2008;118) Terdapat lima tingkatan produk, yaitu : (1)
manfaat inti (core benefits), merupakan penjelasan dari apa yang sebenarnya
dibeli konsumen. pembeli bukan hanya sekedar membeli produk, tetapi juga
membeli manfaat, (2) produk dasar ( basic product), pada tingkat ini, pemasar
harus dapat mengubah manfaat inti tersebut menjadi produk dasar, (3) produk
yang diharapkan ( expected product) yaitu merupakan seperangkat atribut dan
kondisi yang biasanya diharapkan oleh pembeli bila mereka membeli produk. (5)
produk tambahan ( augmented product) yaitu sesuatu yang meliputi pelayanan dan
manfaat tambahan yang membedakan penawaran perusahaan dari penawaran
pesaing, (5) produk potensial ( potensial product) yaitu seluruh tambahan dan
transformasi yang mungkin dijalani oleh produk ini di masa mendatang.
Mengingat produk tambahan menjelaskan apa yang termasuk dalam produk hari
ini,produk potensial mengarah pada perkembangannya yang mungkin terjadi. Di
sinilah perusahaan mencari cara yang baru untuk memuaskan pelanggannya dan
membedakan penawaran mereka.

Dasar pemikiran diatas dapat digunakan dalam skema antar variabel

sebagai berikut :

(Pengembangan Produk dilihat dari
tingkatan produk

eManfaat inti
*Produk dasar Kebutuhan Pengunjung
*Produk yang diharapkan
*Produk Tambahan
*Produk potensial

\. J \. J/

Gambar 1. Kerangka Berfikir Penelitian

METODE PENELITIAN

Desain penelitian yang digunakan adalah Penelitian deskriptif. Desain
penelitian deskriptif adalah bersifat mendeskripsikan kejadian atau peristiwa yang
bersifat faktual. Data primer secara khusus dikumpulkan oleh peneliti untuk
menjawab pertanyaan penelitian. Data primer dapat berupa opini subyek (orang )
secara individual terhadap pertanyaan yang diajukan pada kuesioner.. Data

sekunder merupakan sumber data penelitian yang diperoleh penelitian secara tidak
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langsung melalui media perantara. Data sekunder umumnya berupa bukti,catatan

atau laporan historis yang telah tersusun dalam arsip ( data dokumenter) yang

di[publikasikan dan yang tidak dipublikasikan.

OPERASIONALISASI VARIABEL

Variabel adalah suatu konsep yang mempunyai variasi nilai dan klasifikasi

tertentu dan dapat pula diartikan segala sesuatu yang akan dijadikan objek

pengamatan penelitian. Dalam penelitian ini, variabel yang digunakan adalah

sebagai berikut :

Tabel 2. Operasionalisasi Variabel

Variabel

Dimensi

Indikator

Skala

Pengembangan
produk

Manfaat Cibulan

Objek wisata cibulan memberikan
pengetahuan sejarah bagi anda.

Objek wisata cibulan memberikan kesehatan
tubuh bagi anda

Objek wisata cibulan memberikan kesegaran
bagi anda

Interval

Pemandian ikan
dewa

7 Sumur Keramat

Terapi ikan

Kolam
Pemancingan

Water Ball

Flying Fox

Danau batu gajah

Hutan Lindung

Kolam Pemandian menggunakan air yang
jernih

Keindahan koleksi — koleksi ikan dewa
Kolam pemandian menampung kapasitas
pengunjung

7 sumur keramat terjaga

7 sumur keramat religi

7 sumur keramat alami

Terapi ikan memberikan kulit yang halus
Terapi ikan mencegah pertumbuhan kulit
yang tidak sehat

Terapi ikan menghilangkan stress
Kemampuan pengelola menyediakan
penyewaan alat — alat mancing

Kolam pemancingan menyediakan ikan yang
besar

Kemampuan pengelola menyediakan umpan
ikan

Water ball memberikan kesenangan
Kemampuan pengelola memeriksa kondisi
water ball

Perlengkapan water ball lengkap

Flying fox memberikan rasa aman
Peralatan flying fox lengkap

Flying fox memacu adrenalin pengunjung
Danau batu gajah menarik

Danau batu gajah bersih

Danau batu gajah nyaman untuk bersantai
Hutan lindung terawat

Hutan lindung indah

Hutan lindung sejuk

Interval
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Variabel Dimensi Indikator Skala
Standar minimal - Penataan produk secara menarik Interval
yang diharapkan - Objek wisata cibulan melakukan perbaikan.

- Harga tiket yang terjangkau.
Produk Tambahan | Kemampuan pengelola menawarkan: Interval
- produk seluncuran.
- produk ember tumpah
- foto bersama ikan dewa.
Produk Potensial | Kemampuan pengelola melakukan Interval

- inovasi pada produknya
- peralatan yang modern

- strategi pada produknya
Kebutuhan Kepentingan dan | - Tingkat kepentingan (Sangat penting, Interval
Pengunjung Pelaksanaan penting, cukup penting, kurang penting ,tidak
penting)

- Tingkat Pelaksanaan (Sangat baik, baik,
cukup baik, kurang baik, tidak baik

TEKNIK PENGAMBILAN SAMPEL

Populasi dalam penelitian ini adalah jumlah pengunjung objek wisata
cibulan pada tahun 2011 sebesar 182.379 mengingat kecenderungan pengunjung
yang tidak menentu. Untuk menentukan sampel akan digunakan rumus sebagai
berikut:

n= N/(Nd+1)
n= 182.379/(182.379 (5%°) + 1)
n = 399 dibulatkan menjadi 400 pengunjung.
n = besarnya ukuran sampel
N = besarnya populasi
d* = presisi yang diinginkan untuk di ambil “5%”

Populasi penelitian diperoleh dari jumlah pengunjung yang terbanyak
182.379 orang atau pengunjung (N) dengan sampel sebanyak 399 maka penelitian
ini diperlukan jumlah sampel sebanyak 400 orang.

Prosedur Pengumpulan Data yang digunakan adalah riset lapangan ( Field
Research ) yaitu dengan melakukan riset langsung ke obyek wisata Cibulan dalam
pencarian data informasi tersebut maka akan didapatkan data primer, digunakan
kuesioner. Penelitian ini juga menggunakan wawancara, yaitu dengan cara
mengajukan pertanyaan langsung kepada lembaga — lembaga atau intansi
pemerintah, organisasi lainnya, seperti dinas pariwisata, pihak pengelola dan

lainnya. Pertanyaan yang diajukan adalah (1) Berapa jumlah pengunjung cibulan
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dari tahun 2007 - 2011? (2) Apa saja produk — produk yang ditawarkan untuk
pengunjung ?(3) Siapa yang mengelola objek wisata cibulan? (4) Berapa tiket
masuk cibulan? (5) Apakah tiket masuk Cibulan sudah termasuk semua produk?
(6) Berapa luas keseluruhan objek wisata cibulan? (7) Untuk memperbaiki produk
cibulan sumber dana yang digunakan dari mana? (8) Apa yang dilakukan oleh

pengelola untuk mengembangkan produknya?

METODE ANALISIS

Dalam menganalisa data penelitian ini digunakan dengan metode
deskriptif yakni dengan memberikan skor nilai dari tanggapan setiap responden
atas pertanyaan yang dibuat penulis berdasarkan check list skala ordinal untuk
menjawab rumusan masalah. Pengembangan produk menjadi sesuatu yang
bermanfaat apabila didasarkan pada kepentingan dan kebutuhan pengunjung.
Artinya pengelola mencurahkan perhatiannya pada hal — hal yang dianggap
penting oleh pengunjung. Tidak ada perusahaan yang dapat bergantung selamanya
pada satu produk tunggal saja. = Dalam menentukan bobot nilai sampel atau
interval kategori menurut suharyadi dan purwanto (2003:27) maka dilakukan
perhitungan sebagai berikut:

Interval kelas = nilai terbesar — nilai terkecil / Jumlah kelas

Interval kelas= 5-1/5 =0,8
Dari perhitungan diatas, dapat terlihat bobot nilai sebagai berikut:

Tabel 2. Bobot Nilai

Interval Keterangan | Keterangan
1-1,80 Tidak penting | Tidak baik
1,81 -2,61 | Kurang penting | Kurang baik
2,62 —3,42 | Cukup penting | Cukup baik

343 -4.23 Penting Baik
4.24 —5.04 | Sangat penting | Sangat baik

Sumber : Suharyadi & Purwanto (2003:27)

Dalam hal ini digunakan skala ordinal 5 butir yang terdiri dari sangat
penting, penting, cukup penting, kurang penting, dan tidak penting. Untuk tingkat

pelaksanaan pengelola objek wisata dalam pengembangan produk diberikan lima
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penilaian dengan bobot: Jawaban Sangat Baik = 5,Jawaban Baik = 4, Jawaban
Cukup Baik = 3, Jawaban Kurang Baik =2, Jawaban Tidak Baik = 1.
Berdasarkan hasil penilaian tingkat kepentingan pada kebutuhan
pengunjung dan hasil penilaian tingkat pelaksanaan dalam pengembangan produk
maka akan dihasilkan suatu perhitungan mengenai tingkat kesesuaian. Menurut

Supranto (2004:69) adapun rumus yang digunakan adalah :

[Tkiz(Xi/Yi)x ]

Dimana :

Tki = Tingkat kesesuaian responden

Xi = Skor penilaian tingkat pelaksanaan pengembangan produk

Yi = Skor penilaian tingkat kepentingan pada kebutuhan pengunjung

Dari hasil yang akan diperoleh nanti, maka akan dikelompokan dengan beberapa
kriteria antara lain :

- Apabila hasil tingkat kesesuaian pengunjung (TKi) yang diperoleh
nilainya < 100 maka tingkat pelaksanaan pengembangan produk tidak
sesuai dengan penilaian kepentingan pada kebutuhan pengunjung

- Apabila hasil tingkat kesesuaian pengunjung (TKi) yang diperoleh
nilainya = 100 maka tingkat pelaksanaan pengembangan produk sesuai
dengan penilaian kepentingan pada kebutuhan pengunjung.

- Apabila hasil tingkat kesesuaian pengunjung (TKi) yang diperoleh
nilainya > 100 maka tingat pelaksanaan pengembangan produk sangat

sesuai dengan penilaian kepentingan pada kebutuhan pengunjung.

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini ditunjukan kepada 400 responden, karena dalam analisis ini
sampel yang digunakan adalah menggunakan non probability yang biasa
digunakan mencakup dengan teknik Accidental Sampling yaitu proses
mendapatkan informan dilakukan tanpa perencanaan yang seksama. Informan
yang diminta informasinya benar — benar diperoleh secara kebetulan yaitu
informan yang dijumpai di lokasi wisata.

Profil responden berdasarkan aspek demografis, dapat diketahui : jenis

kelamin, wusia, status pernikahan, latar belakang pendidikan, pendapatan,
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pekerjaan, intensitas berkunjung dan tujuan berkunjung. Profil responden
berdasarkan aspek demografis dapat dilihat pada tabel
Tabel 3.  Profil Responden

Laki-laki = 208 orang Status menikah = 200 orang
Perempuan = 192 orang Status belum menikah = 200 orang
Umur Pendidikan

10-20 = 40 orang SD =15

21 - 35 = 160 orang SMP =25

36 — 40 =136 orang SMU =130

41 -45 = 30 orang S1/Akademi =130

>45 = 34 orang

Pendapatan Pekerjaan:

<1.000.000 = 170 orang Pelajar/mahasiswa = 40 orang
1.000.000 — 2.000.000 = 86 orang Pegawai negeri = 100 orang
2.000.000 — 3.000.000 = 84 orang Pegawai swasta = 60 orang
3.000.000 — 4.000.000 = 48 orang Wiraswasta = 70 orang

> 4.000.000 = 12 orang Petani = 130 orang

Frekuensi berkunjung Tujuan utama berkunjung

1 kali = 52 orang Berenang = 136

2 kali = 63 orang Bermain = 48

3 kali = 73 orang Menghilangkan Kejenuhan = 68 orang
4 Kkali =80 orang Menambah Pengetahuan = 16 orang
>5 kali = 132 orang Lain — lain = 132 orang

Analisis Tanggapan Pengunjung Terhadap Pengembangan Produk

Usulan pengembangan produk didasarkan pada persepsi pengunjung
terhadap tingkat kepentingan produk, tingkat pelaksanaan dan tingkat kesesuaian.
Tingkat kesesuian adalah perbandingan antara tingkat kepentingan produk dengan
tingkat pelaksanaan. Makin tinggi rendah tingkat kesesuaian, maka menjadi
prioritas pengembangan produk.

Digunakan 12 kriteria yang dituangkan dalam bentuk kuesioner yaitu
manfaat cibulan, pemandian ikan dewa, 7 sumur keramat, terapi ikan, kolam
pemancingan, water ball, flying fox, danau batu gajah, hutan lindung, standar
minimal yang diharapkan, produk tambahan, produk potensial. Penilaian Tingkat
Kesesuaian Berdasarkan Tingkat Kepentingan Kebutuhan Pengunjung dan
Tingkat Pelaksanaan Terhadap Pengembangan Produk di Objek Wisata Cibulan

dirangkum dalam tabel berikut ini.
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Tabel 4. Nilai Tingkat Kepentingan, Tingkat Pelaksanan, Tingkat Kesesuaian
Produk di Obyek Wisata Cibulan
Nilai Tingkat Nilai Ti‘;i‘(; .
No Dimensi/Variabel Kepentingan Tingkat . Ket
Kebutuhan Pelaksanaan Kesesuaian
(%)
1 Manfaat Inti
- Objek wisata cibulan 3,95 4,20 105,2% Sangat sesuai
memberikan
pengetahuan sejarah
bagi anda
- Objek wisata cibulan 4,14 4,15 100,2% Sangat Sesuai
memberikan kesehatan
anda
- Objek wisata cibulan 4,70 4,51 95,9% Tidak sesuai
memberikan kesegaran
bagi anda
2 Pemandian ikan dewa
- Kolam pemandian 4,64 4.79 103,2% Sangat sesuai
menggunakan air jernih
- Keindahan koleksi —
koleksi ikan dewa 4,90 4,94 100,8% Sangat Sesuai
- Kolam pemandian
menampung kapasitas
pengunjung 4.97 4.88 98,1% Tidak sesuai
3 7 Sumur Keramat
- 7 Sumur keramat yang 4.93 4.84 98,1% Tidak sesuai
terjaga
- 7 Sumur keramat religi 491 4.73 96,3% Tidak sesuai
- 7 Sumur keramat alami 4.89 481 98.,3% Tidak sesuai
4 Terapi Ikan
- Terapi ikan 4.71 4.73 100,4% Sangat Sesuai
memberikan kulit yang
halus
- Terapi ikan mencegah 4.62 4.67 101,1% Sangat sesuai
pertumbuhan kulit yang
tidak sehat
- Terapi ikan 431 4,52 104,8% Sangat sesuai
menghilangkan stress
5 Kolam Pemancingan
- Kemampuan pengelola 4,51 3,10 68,7% Tidak sesuai
menyediakan
penyewaan alat — alat
mancing
- Kolam pemancingan 4,75 4,13 86,9% Tidak sesuai
menyediakan ikan besar
- Kemampuan pengelola 4,70 2,95 62,7% Tidak sesuai
menyediakan umpan
ikan
6 Water Ball
- WaterBall memberikan 4,86 3,06 62,9% Tidak sesuai
kesenangan
- Kemampuan pengelola 4,31 3,01 69,8% Tidak sesuai
memeriksa kondisi
water ball
- Kelengkapan water ball 3,80 2,87 75,5% Tidak sesuai
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Nilai Tingkat Nilai Ti ‘li‘(‘a .
No Dimensi/Variabel Kepentingan Tingkat gxa Ket
Kesesuaian
Kebutuhan | Pelaksanaan o
(%)
7 Flying Fox
- Flying fox memberikan 4,16 1,71 41,1% Tidak sesuai
rasa aman
- Peralatan flying fox 4,00 1,99 49,7% Tidak sesuai
lengkap
- Flying fox memacu 3,82 243 63,6% Tidak sesuai
adrenalin pengunjung

Nilai rata — rata dari total nilai tingkat kepentingan kebutuhan, sebagian
besar responden menilai penting mengenai kepentingan kebutuhan dengan nilai
rata — rata sebesar 4,09 yang artinya rata — rata responden menilai penting
sehingga mampu memberikan manfaat bagi pengunjung obyek wisata cibulan.
Dari hasil perhitungan terhadap pengembangan di objek wisata cibulan dengan
bobot nilai tingkat pelaksanaan rata — rata 3,57 dan bobot nilai kepentingan
kebutuhan rata — rata adalah 4,09 sehingga dapat diketahui tingkat kesesuaian rata
— rata sebesar 87,2% yang berarti < 100 maka tingkat pelaksanaan pengembangan
produk tidak sesuai dengan penilaian kepentingan pada kebutuhan pengunjung.

Dari hasil perhitungan, yang dibutuhkan oleh pengunjung adalah tetap
melestarikan akar budaya dan sejarah objek wisata cibulan. Dilihat dari nilai
tingkat kepentingan kebutuhan sebesar 3,95 yang artinya penting dan tingkat
kesesuaian mencapai 105,2%. Kolam pemandian selalu menggunakan air yang
jernih dapat dilihat dari nilai tingkat kepentingan kebutuhan sebesar 4,64 yang
artinya sangat penting dan tingkat kesesuaian mencapai 103,2%. Selalu merawat
koleksi — koleksi ikan dewa, dapat dilihat dari nilai tingkat kepentingan kebutuhan
sebesar 4,90 yang artinya sangat penting dan tingkat kesesuaian sebesar 100,8%.
Objek wisata cibulan menyediakan terapi ikan yang memberikan kulit yang halus
dapat dilihat dari nilai tingkat kepentingan kebutuhan sebesar 4,71 yang artinya
sangat penting dan tingkat kesesuaian mencapai 100,4%. Terapi ikan mencegah
pertumbuhan kulit yang tidak sehat dapat dilihat dari nilai tingkat kepentingan
kebutuhan sebesar 4,62 yang artinya sangat penting dan tingkat kesesuaian
sebesar 101,1%. Terapi ikan menghilangkan stress dapat dilihat dari tingkat
kepentingan kebutuhan sebesar 4,31 yang artinya sangat penting dan tingkat
kesesuaian sebesar 104,8%. Hutan lindung sejuk dapat dilihat dari tingkat
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kepentingan kebutuhan sebesar 4,67 yang artinya sangat penting dan tingkat
kesesuaian sebesar 103,2%. Selalu memberikan variasi pengembangan produknya
seperti produk seluncuran dan ember tumpah dapat dilihat dari tingkat
kepentingan kebutuhan sebesar 4,59 dan 4,65 yang artinya sangat penting dan
tingkat kesesuaian mencapai 100,8% dan 101,9%

Dari hasil perhitungan pihak pengelola menata produk secara menarik nilai
tingkat pelaksanaan sebesar 4.22 yang artinya baik, pengelola menawarkan
produk seluncuran nilai tingkat pelaksanaan sebesar 4,63 yang artinya sangat baik.
Pengelola menawarkan produk ember tumpah nilai tingkat pelaksanaan sebesar
4,74, pengelola menawarkan foto bersama ikan dewa nilai tingkat pelaksanaan
sebesar 3,94 yang artinya baik. Pengelola melakukan inovasi pada produknya nilai
tingkat pelaksanaan sebesar 3,76 yang artinya baik. Pengelola menggunakan
peralatan yang modern nilai tingkat pelaksanaan sebesar 3,87 yang artinya baik

dan pengelola melakukan strategi pada produknya nilai tingkat pelaksanaan

sebesar 4,74 yang artinya sangat baik.

Tabel 5. Strategi Pengembangan Produk
Identifikasi Kekurangan Pengembangan
produk
Pemandian Kepentingan kebutuhan dan pelaksanaan pada | Menambah kolam pemandian
ikan dewa kolam pemandian menampung kapasitas agar pengunjung lebih nyaman
pengunjung tidak sesuai pada saat berenang
7 Sumur Kepentingan kebutuhan dan pelakasanaan pada | Merawat dan melestarikan 7
keramat 7 sumur yang terjaga tidak sesuai sumur keramat agar terjaga

dengan baik

Terapi ikan

Pada kolam terapi ikan adanya kotoran —
kotoran sampah

Menjaga serta membersihakan
sampah — sampah pada kolam
terapi ikan

Water Ball Water ball mengalami kerusakan Memperbaiki atau membeli
water ball yang baru
Kolam Tingkat kepentingan kebutuhan dan Menyediakan penyewaan alat
Pemancingan pelaksanaan pada kemampuan pengelola — alat mancing serta
menyediakan penyewaan alat — alat mancing menyediakan umpan ikan
dan menyediakan umpan ikan tidak sesuai
Flying fox Flying fox mengalami kerusakan. Peralatan Melakukan perbaikan,
flying fox tidak lengkap dan tidak memberikan | perlengkapan flying fox dijaga
rasa aman dengan baik
Danau batu Danau batu gajah tidak bersih Tidak buang sampah
gajah sembarangan dan selalu
menjaga kebersihan danau
tersebut.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Disimpulkan bahwa yang dibutuhkan oleh pengunjung adalah kebutuhan
daya tampung pada kolam pemandian dapat dilihat dari nilai tingkat kepentingan
kebutuhan sebesar 4,97 yang artinya sangat penting. Selalu merawat koleksi —
koleksi ikan dewa, dapat dilihat dari nilai tingkat kepentingan kebutuhan sebesar
4,90 yang artinya sangat penting. Objek wisata cibulan menyediakan terapi ikan
yang memberikan kulit yang halus dapat dilihat dari nilai tingkat kepentingan
kebutuhan sebesar 4,71 yang artinya sangat penting. Hutan lindung sejuk dapat
dilihat dari tingkat kepentingan kebutuhan sebesar 4,67 yang artinya sangat
penting. Pengembangan produk seperti ember tumpah dapat dilihat dari tingkat
kepentingan kebutuhan sebesar 4,65 yang artinya sangat penting. Kolam
pemandian selalu menggunakan air yang jernih dapat dilihat dari nilai tingkat
kepentingan kebutuhan sebesar 4,64 yang artinya sangat penting. Terapi ikan
mencegah pertumbuhan kulit yang tidak sehat dapat dilihat dari nilai tingkat
kepentingan kebutuhan sebesar 4,62 yang artinya sangat penting. Pengembangan
produk seperti seluncuran dapat dilihat dari tingkat kepentingan kebutuhan
sebesar 4,59 yang artinya sangat penting.

Melalui analisis dari hasil perhitungan pihak pengelola menjaga keindahan
koleksi — koleksi ikan dewa nilai tingkat pelaksanaan sebesar 4,94 yang artinya
sangat baik. Pengelola menawarkan produk ember tumpah nilai tingkat
pelaksanaan sebesar 4,74 yang artinya sangat baik. Pengelola melakukan strategi
pada produknya nilai tingkat pelaksanaan sebesar 4,74 yang artinya sangat baik.
Pengelola menawarkan produk seluncuran nilai tingkat pelaksanaan sebesar 4,63
yang artinya sangat baik. Menata produk secara menarik nilai tingkat pelaksanaan
sebesar 4,22 yang artinya baik. Pengelola menawarkan foto bersama ikan dewa
nilai tingkat pelaksanaan sebesar 3,94 yang artinya baik. Pengelola melakukan
inovasi pada produknya nilai tingkat pelaksanaan sebesar 3,76 yang artinya baik.
Pengelola menggunakan peralatan yang modern nilai tingkat pelaksanaan sebesar
3,87 yang artinya baik.

Dari hasil perhitungan terhadap pengembangan di objek wisata cibulan
dengan bobot nilai tingkat pelaksanaan rata — rata 3,57 dan bobot nilai

kepentingan kebutuhan rata — rata adalah 4,09 sehingga dapat diketahui tingkat
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kesesuaian rata — rata sebesar 87,2% yang berarti < 100 maka tingkat pelaksanaan
pengembangan produk tidak sesuai dengan penilaian kepentingan pada
kebutuhan pengunjung.

Adapun saran yang dapat disampaikan oleh peneliti terhadap pengelola
obyek wisata cibulan sebagai berikut :

a. Dilihat dari data kuesioner nilai yang rendah yaitu kolam pemancingan,
water ball dan flying fox. Perlu adanya penyediaan umpan ikan pada
produk kolam pemancingan. Agar pengunjung merasa nyaman dan praktis
pada saat memancing.

b. Pihak pengelola memperbaiki perlengkapan water ball, agar kondisi water
ball terjaga dengan baik pada saat pengunjung bermain water ball.

c. Pihak pengelola melakukan perbaikan terhadap flying fox. Perlengkapan
flying fox harus lengkap dan dijaga dengan baik. Agar pengunjung merasa

aman pada saat bermain flying fox.
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